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Abstract

Islam, as a religion of rahmatan lil'alamin, establishes its teachings to achieve beneficial
goals both in this world and in the afterlife, including in its legal provisions. The laws that
are built pay attention to all aspects of human life, not partial ones. In general, the aim of
Islamic law is jalb al-masalih wa dar'u al-mafasid, realizing benefit and preventing damage,
the greatest benefit and the smallest damage, ideally achieving benefit without any damage,
both to individuals and society.

One of the principles that is the foundation of Islamic law is convenience by not burdening
Muslims beyond their capabilities. The embodiment of this principle is the possibility of
changing the law to another law or from one act to another act that is more convenient. The
reasons for this change are generally referred to as darirah (emergency condition ) or
masyaqqah (difficulty condition). Determining a situation as an emergency or masyaqqah
can vary from one person to another. That's why a study of the thoughts of Islamic legal
experts is very important, one of which is the thoughts of Wahbah az-Zuhauli, to be used as
a reference in understanding darirah (emergency condition ) and masyaqqah (difficulty
condition).

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam hukum Islam dikenal istilah al-hukmu , al-hakim, al-mahkiam fih dan al-
mahkiim ‘alaih. Al-hukmu bermakna hukum itu sendiri yang meliputi wajib, sunnat, mubah,
makruh dan haram demikian juga terdapat hukum halal dan haram. Al-hdkim adalah
pembuat hukum (asy-Syari’) yaitu Allah swt. Al-mahkiim fih adalah perbuatan atau sesuatu
yang deberikan ketatapan hukumnya sedangkan al-mahkiim ‘alaih adalah orang yang

terkene beban kewajiban yang disebut dengan mukallaf. 2

Al-hakim (selanjutnya dengan menggunakan Allah swt) menetapkan hukum

terhadap sesuatu maupun perbuatan yang berbeda dengan ketentuan-ketentuan yang

!, Dosen Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan kalijaga Yogyakarta.
2 Muhammad Abd al- Wahhab Khallaf, ‘/im Usil al-Figh (Libanon: Dar al-kutub al-‘limiyah, 2017),
hal.73.
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berbeda serta memiliki konsekuensi yang berbeda pula. Ketentuan-ketentuan hukum

tersebut tidak bisa dilepaskan dari tujuan syari’at Islam itu sendiri yaitu untuk kamaslahatan.

Sebagai contoh, hukum wajib memiliki makna sutu perintah yang harus dilakukan,
kalau tidak dilakukan maka makallaf mendapatkan dosa, seperti mengerjakan shalat. Shalat
merupakan perbuatan yang harus dilakukan oleh umat Islam dalam keadaan apapun dan
sama sekali tidak boleh ditinggalkan. Orang yang meninggalkan shalat berarti telah
melakukan dosa, bahkan dalam hadis disebutkan, bahwa orang yang meninggalkan shalat

berarti telah melakukan kekafiran. Hadis tersebut adalah
AS 268 L€ 5 (el 33lall agin 5 Lin (5l agadl o)

Artinya : “sesungguhnya perjanjian (yang membedakan) di antara kita dan mereka orang-

orang kafir) adalah shalat, maka barang siapa meninggalkan shalat maka dia telah kafir”.?

Kewajiban melakukan shalat ini disertai adanya pelaksanaan dengan pemenuhan
terhadap syarat dan rukunnya, karena tanpa adanya pemenuhan terhadap syarat dan rukun
shalat , maka salat menjadi tidak sah. Namun demikian dalam keadaan tertentu, keharusan
untuk memenuhi syarat dan rukun secara sempurna bisa berubah karena adanya alasan-

alasan yang sudah ditentukan di dalam Al-Qur’an dan hadis.*

Salah satu syarat sah salat adalah suci dari hadas besar dan hadas kecil. Untuk bisa
suci dari kedua hadas tersebut maka ditetapkan kewajiban berwudlu dan mandi wajib.
Seorang mukallaf bisa mengganti wudlu dan mandi tersebut dengan tayammum apabila dia
sakit atau karena tidak ada air.° Demikian juga salah satu rukun shalat adalah berdiri.
Namun, seseorang bisa shalat tanpa berdiri apabila dia memang tidah bisa berdiri, dia bisa

duduk, bahkan sambil berbaring.

Ketentuan-ketentuan yang berbeda dengan ketentuan “yang seharusnya” dilakukan

di atas merupakan bukti, bahwa Syari’at Islam dalam menetapkan suatu ketentuan hukum

3 Hadis riwayat an-Nasa’l.

4 Alasan-alasan yang dijadikan dasar dalam penetapan dan perubahan hukum disebut dengan ‘illat
hukum. * Abd al-Wahhab Khallaf, 1/im Usdl al-Figh, (Libanon: Dar al-Kutub al-‘limiyah, 2017) hal. 48.)

5, QS. al-M#&’idah : 6. Lihat juga Ibn Qayyim al-Jauziyyah dalam bukunya yang berjudul Ad-Dé&’u wa ad-
Dawd’u menyebutkan salah satu hadis tentang seorang seseorang yang menderita luka kepala tetapi
kemudian berhadas besar kemudian bertanya kepada temannya, tetapi temannnya mennyuruhnya mandi,
kemudian dia meninggl dunia, Nabi Muhammad SAW berkata, : “temannya telah membunuhnya,,,, padahal
cukup baginya untuk bertayammum....” Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Ad-Dd’u wa ad-Dawd’u (Libanon : Dar al-
Kutub al-‘Iimiyah, 2017), hal. 6.



memiliki sifat mudah dan fleksibel. Syari’at Islam memperhatikan faktor kondisi dan situasi

yang dialami manusia, baik sebagai pribadi ataupun sebagai masyarakat secara umum..

Hukum haram bermakna larangan melakukanan perbuatan itu, barang siapa yang
melakukannya maka dia berdosa. Contohnya larangan memakan bangkai, darah daging babi

dan yang disembelih dengan nama selain Allah yang terdapat dalam ayat Al-Qur’an:
ae 51 Saale Vgl e shual e dl sl 4y dalle 5 53l asd gadll 5 4l 2le Canja Ll

“Sesungguhnya diharamkan bagi kamu sekalian bangkai, darah, daging babi dan sembelihan
yang disebut nama selain Allah swt. Maka barang siapa yang karena terpaksa bukan karena
melakukan dosa dan melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya, Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi maha Penyayang”®

Ketentuan haram pada ayat di atas adalah jelas. Namun pada ayat itu juga disebutkan, bahwa

memakan barang yang haram tidak berdosa dalam dalam kondisi darurat atau terpaksa.

Terdapat beberapa penelitian tentang bagaimana kondisi dan situasi menjadikan

suatu hukum mengalami perubahan dari hukum asalnya;

Pertama, “Covid-19 Dan Ibadah ( Resistensi Perubahan Hukum Islam Dalam
Mempertahankan Rutinitas Ibadah)” yang ditulis oleh Sudirman’. Dalam penelitian ini
dihasilkan suatu kesimpulan bahwa Covid-19 memberikan dampak terhadap perubahan
hukum dalam pelaksanaan ibadah. Di dalam Masyarakat Gowa terdapat berbagai
pemahaman dan praktik dalam beribadah ketika pandemi Covid, sebagian kelompok
masyarakat tetap menjalankan rutinitas beribadah dalam masjid secara berjamaah dengan
menjalankan sesuai protokoler kesehatan seperti menjaga jarak dan memakai masker.
Sebagian kelompok masyarakat yang lain rasisten terhadap perubahan hukum sehingga
mempertahankan praktik beribadah sebagaimana dulu sebelum pandemi dan yang lainnya

situasional.
Perbedaan tersebut terbagi menjadi beberapa tipologi :

1. Mengetahui adanya perubahan hukum sehingga tunduk kepada aturan yang baru
2. Mengetahui adanya perubahan hukum namun tetap menjalankan aturan yang lama

3. Kurang tahu terhadap perubahan hukum dan hanya ikut-ikutan dari sekitarnya.

®QS. Al-Bagarah : 173
7 JURNAL AQLAM - Journal of Islam and Plurality —Volume 6, Nomor 1, Januari —Juni 2021.



Kedua, “Fikih Ibadah Dan Sosial Di Masa Pandemi Covid-19” yang ditulis oleh Diana®.
Penelitian ini mengkaji fatwa MUI Nomor 14 Tahun 2020 Tentang Penyelenggaraan Ibadah
Dalam Situasi Terjadi Wabah Covid-19 berisi stautu ketentuan ayaupun syarat, bahwa
kepentingan pribadi lebih didahulukan daripada kepentingan agama (umum) dan atau
mendahulukan maslahat daripada mudarat. Hal itu terlihat dari intisari fatwa MUI sebagai
berikut: menjaga nafs atau jiwa merupakan salah satu tujuan di dalam ad-daririyyat al-
khams (lima tujuan pokok) sehingga pelaksanaan shalat jum’at bisa diganti dengan dengan
shalat duhur secara sendiri dengan tujuan untuk menghindari penularan virus, demikian juga
dengan kegaiatn yang lainnya seperti shalat tarawih dan ‘Ied di masjid serta perkumpulan di
tempat umum. Fatwa ini membedakan dengan wilayah-wilayah yang aman, Dimana tetap
diperbolehkan melaksanakan ibadah sebagaimana biasanya tetapi harus sesuai dengan
protokol kesehatan. Penetapan ketentuan dalam fatwa ini didasarkan pada kaidah antara lain
“Kemudaratan harus dihilangkan” dan “Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan orang

lain”.

Penggunaan darurat sebagai alasan yang mempengaruhi praktik dalam ibadah juga
terdapat dalam praktik tandzul® dalam ibadah haji, Nu misalnya membolehkan tandzul
dalam ibadah haji.}° Pada pembahasan di Jakarta, Selasa (28/5/2024), PBNU memutuskan
bahwa praktik tanazul dapat menjadi solusi di dalam fikih karena kepadatan jamaah yang
hampir tak terkendali di Mina. PBNU memandang opsi Kemenag RI sebagai penyelenggara
ibadah haji reguler untuk men-tanazulkan sebagian jamaah (terutama penghuni hotel di
Syisyah dan Raudhah yang dekat dengan Mina) sebagai keputusan yang tepat sebagai solusi
dan alternatif atas keterbatasan ruang tenda dan sarana fasilitas umum di Mina, salah satunya

keterbatasaan fasilitas toilet.

Pelaksanaan tanazul ini tidak dikenakan dam (denda), dengan alasan memilih
pendapat hukum mabit di Mina yang hukumnya wajib berpindah pendapat kepada mabit di
Mina sebagai sunah, atau karena adanya keadaan yang menyulitkan maka tidak terkena dam.

Hal ini disebabkan pada hari tasyriq 11, 12, 13 Dzulhijjah 1445 H/2024 M Mina sebagai

& Jurnal Mubtadiin, Vol. 7, 01 Januari -Juni 2021.

° Tanazul adalah melaksanakan ibadah haji tetapi tidak mabit di mina, jama’ah haji melempar jumrah
berangkat dari hotel kemudian kembali ke hotel.

Ohttps://nu.or.id/nasional/pbnu-putuskan-tanazul-jadi-solusi-kurangi-kepadatan-jamaah-di-mina-
BX1a3



tempat mabit mengalami kepadatan jamaah haji yang luar biasa salah satunya karena

penambahan kuota haji dan tidak digunakannya lagi Mina Jadid.

Muhammadiyah, dalam hal ini diampaikan oleh Saad Ibrahim ! merespons soal
konsep yang disiapkan Kementerian Agama yang berrupa tanazul atau murir untuk
mengatasi kepadatan yang terjadi di Muzdalifah dan Mina. Dalam Islam ada prinsip yang
boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan. Namun, dalam beberapa kondisi, Islam
memberikan solusi apabila terjadi kesulitan-kesulitan apalagi kalau dalam keadaan darurat.
Indonesia mayoritas mengikuti Mazhab Imam Syafi’i, apabila ada uzur, maka tidak

diwajibkan kepada para jemaah untuk membayar dam (denda).

Dikutip dari web BPKH Kemenag'? tandzul diperbolehkan bagi jamaah yang
memiliki uzur secara syar‘i, baik karena terkait kondisi fisik, misalnya resiko sakit, lansia,
disabilitas maupun uzur yang berkenaan dengan keadaan tempat dan kondisi pelaksanaan
badah haji. Tanazul dipandang sebagai langkah yang tepat dalam menghindari kesulitan dan
kemadaratan. hal ini sesuai dengan prinsip kemudahan, pemeliharaan agama, dan penjagaan
jiwa, sebagaimana yang terdapat dalam beberapa ayat Al-Qur’an, seperti surat al-Hajj ayat

78 dan surat al-Baqarah ayat 185 dan di dalam hadis ‘Aisyah.!*

Selain persialan fanazul yang berupa mabit di Mina, persoalan lainnya adalah
muriir'®. Kepala Daerah Kerja (Daker) Makkah Khalilurrahman® menjelaskan, keputusan
hukum tentang masalah murir diperlukan demi kemaslahatan jemaah haji Indonesia. Sebab,
luas wilayah Muzdalifah jika dibandingkan dengan jumlah kapasitas jemaah yang akan

mabit tidak sebanding. apabila dipaksakan akan dapat meningakibatkan kemafsadatan atau

1 https://muhammadiyah.or.id/2024/06/muhammadiyah-respons-soal-tanazul-di-muzdalifah-dan-mina/
2 https://bpkh.go.id/tanazul-dalam-ibadah-haji/
_ 1 surat al-Hajj ayat 78 f’_ﬁ Ge o8l b R&e a2 L. dan Surat al-Bagarah ayat 185... Y3 Jill & 40 4 )3

W A ) G40 T e Lab il A1) oal G alus adde ) e ) 5k 5 L rCulla 8 e il o Aile (e
Loy 4 A8 ol 4004 Ll () 4kl s e 1 (Lo ) 035005 81 L el () 3031 (S L)

Dari Aisyah r.a. bahwa ia berkata, Rasulullah tidak pernah memilih salah satu antara dua hal, kecuali beliau
memilih yang paling mudah di antara keduanya selama yang mudah itu bukanlah dosa. Jika itu adalah dosa,
maka sungguh, beliau adalah manusia yang paling menjauhinya. Nabi saw pun tidak pernah membenci karena
pertimbangan diri sendiri, kecuali berkaitan dengan kehormatan Allah. Sehingga beliau membenci sesuatu
karena Allah swt.

15 Murir adalah melewati Muzdalifah setelah tengah malam dan tidak menetap atau mabit di
Muzdalifah. Murdr ini bisaanya diperuntukkan bagi Jemaah lansia dan sakit.

16 hitps://tirto.id/setelah-pbnu-mui-juga-memperbolehkan-jemaah-murur-di-muzdalifah-gZcG



kerusakan yang besar, misalnya kematian dan menimbulkan bahaya bagi kesehatan jemaah
haji .

Diskripsi di atas menggambarkan, bahwa hukum atau pelaksanaan dari ketentuan
suatu hukum bisa berubah dalam keadaan tertentu yaitu karena keadaan kesulitan lebih-lebih
dalam keadaan darurat. Keadaan kesulitan adalah keadaan yang menyulisyan kehidupan
manusia, sedangkan darurat adalah suatu keadaan yang mengharuskan seseorang
melakukan hal-hal yang mungkin dilarang untuk menyelamatkan kehidupan dari kerusakan.
Hal-hal apa saja yang termasuk dalam persoalan darurat tidak dijelaskan secara rinci dalam
nas, oleh karena itu para ulama berusaha merumuskannya. Salah satu ulama yang

membahasnya adalah Wahbah az-Zuhaili.

Wahbah az-Zuhaili membahas berbagai aspek yang berkaitan dengan persoalan

darurat

secara mendetail tentang berbagai persoalan yang berkaitan dengan keadaan darurat. Di
dalamnya dibahas tentang asas hukum Islam, tujuan hukum Islam, Kondisi-kondisi apa saja
yang dianggap darurat, kaidah-kaidah hukum Islam tentang darurat serta langkah apa saja
yang mungkin dapat dilakukan .

B. Rumusan Masalah

Dalam penelitian yang berjudul Prinsip-Prinsip Darurat Dan Implementasinya Dalam
Istinbat Hukum (Kajian Terhadap Pemikiran Wahbah Az-Zuhailt), pokok masalah yang
dibahas adalah bagaimana pendapat Wahbah az- Az-Zuhailt dalam menetapkan prinsip-

prinsip darurat dalam dan implemantasinya dalam penetapan hukum (istinbat hukum).

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali sekaligus menjelaskan prinsip-prinsip
darurat dari Wahbah az-Zuhaili. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan keilmuan dalam bidang hukum Islam dan dapat dijadikan salah satu
sumber/rujukan dalam memahami konsep darurat dan dalam mengaimplemantasikan dalam

melakukan penetapan hukum (istinbat hukum).



D. Kerangka Teori

Syari’at Islam diturunkan kepada manusia memiiki tujuan untuk mengatur
kehidupan manusia. Aturan-aturan diperlukan bagi manusia karena manusia memiliki
potensi untuk melakukan kebaikan dan kejahatanturan-aturan inilah yang dapat dijadikan
patokan dalam hidup, baik sebagai makhluk ciptaan Allah swt, maupun sebagai bagian dari
sesama manusia dan alam semesta. Tujuan dari aturan-aturan ini adalah mewujudkan
keharmonisan, kebahagian dan keselamatan tidak hanya dalam kehidupan dunia tetapi juga

kehidupan akhirat.

Di dalam surat al-Anbiya (21) ayat 107 disebutkan;

Osalall daa ) Y1 Gl ) Leg

‘Dan tidaklah kami mengutusmu (Muhammad) kecuali sebagai rahmat bagi alam semesta.

Ayat di atas secara ekspisit menegaskan, bahwa syari’at Islam adalah rahmat.
Syari’at Islam mewujudkan kemaslahatan. Oleh karena itu syari’at Islam dalam menetapkan
ketentuan hukum memiliki prinsip menghilangkan kesulitan. Syari’at Islam tidak
memberikan beban ataupun kewajiban kepada umat Islam di mana umat itu tidak mampu.
Beban yang diberikan adalah sesuai dengan kemampuan umat, sebagaimana disebutkan

dalam banyak ayat Al-Qur’an, antara lain;

Leas s Y1 L 01 ISy Y

“Allah swt tidak memberikan beban kepada seseorang kecuali sesuai dengan

kemampuannya’.

Sebagai realisasi dari penghilangan beban yang berat di luar kemampuan manusia,
maka terdapat ketentuan-ketentuan yang meringankan, seperti adanya rukhsah, adanya
hukuman yang bertingkat bagi suatu pelanggaran seperti seseorang yang kumpul (jimak)
dengan istri pada siang hari bulan ramadhan, sampai kebolehan memakan barang yang

haram dalam keadaan darurat.

Di dalam hukum Islam terdapat kaidah-kaidah yang dirumuskan oleh para ulama

dalam usaha menghilangkan kemadaratan seperti;

V)5 pall

17 ‘Ali Ahmad an-Nadwi, Al-Qawd’id al-Fighiyah, ( Beirut : Dar al-Qalam, 1987), Cet. 7, hal. 100.



18K ok 48 5l

“ kemadaratan harus dihilangkan”

e ) lanall maii il 5 guall

“ kemadaratan dapat menyebebkan dibolehkannya hal-hal yang dilarang”.

Namun demikian pembahasan tentang syarat-syarat, serta aspek-aspek dari sesuatu
dianggap sebagai keadaan darurat perlu kajian lebih mendalam. Dan dalam penelitian ini

akan dikaji pemikiran Wahbah az-Zuhailt tentang prinsip-prinsip darurat.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian terhadap pemikiran tokoh besar dalam bidang hukum
Islam yaitu Wahbah az-Zuhaili. Salah satu bukunya membahas terkait persoalan yang
bersifat dartiri. Judul buku tersebut adalah Nadhariyyah ad-Darirah asy-Syar’iyyah.
Buku ini menjadi sumber utama dalam penelitian, disamping buku buku yang lainnya yang
membahas persoalan dariirtyah. Adapun pendekatan yang dugunakan dalam menganalisis
adalah pendekatan normatif dengan menggunakan dalail dalil yang terdapat di dalam nas

baik Al-Qur’an maupun hadis serta kaidah kaidah dalam hukum Islam.

F. Biografi Wahbah Az-Zuhaily

Wahbah az-Zuhaili lahir pada 6 Maret 1932 M/1351 H di sebuah desa Dir Athiyabh,
di wilayahah Qalmun, Damsyiq, Syiria. Bapaknya bernama Musthafa az-Zuhaili, seorang
yang terkenal dengan keshalihan dan ketakwaannya serta hafidz Al-Qur’an Dia bekerja
sebagai seorang petani . Meskipun demikian memiliki semangat keagamaan temasuk dalam

mendorong anaknya mempelajari ilmu agama.

Pada tahun 1946, Wahbah az- az-Zuhaili mendapat pendidikan dasar di desanya.
Pada tahun 1952 melanjutkan kuliah di jurusan Syariah di Damsyiq selama 6 tahun hingga

mendapat ijazah menengahnya, yang dijadikan modal awal dia masuk pada Fakultas Syariah

18, Ibid., hal.100.
19 Ibid., hal.



dan Bahasa Arab di Azhar dan Fakultas Syari’ah di Universitas ‘Ain Syam dalam waktu

yang bersamaan.

Ijazah yng diterima Wahbah az-Zuhaily adalah:. Ijazah B.A dari Fakultas Syariah
Universitas al-Azhar pada tahun 1956, Ijazah Takhasus Pendidika n dari Fakultas Bahasa
Arab Universitas al-Azhar pada tahun 1957 dan Ijazah B.A dari Fakultas Syari’ah
Universitas ‘Ain Syam pada tahun 1957 .

Kemudian dia melanjutkan ke tingkat pasca sarjana di Universitas Kairo selama dua
tahun dan memperoleh gelar M.A . Thesisnya berjudul “Az-Zira’1 fi as-Siyasah as-
Syar’iyyah wa al-Figh al-Islami”. Setelah itu dia menlanjutkan ke program doktoral dan
selesai pada tahun 1963. Disertasinya bejudul “Asar al-Harb fi al-Figh al-Isalm1” di bawah

Promotor Dr. Muhammad Salam Madkur.

Dia diangkat sebagai dosen di Fakultas Syari’ah Universitas Damaskus Pada tahun
1963 M dan secara berturut - turut menjadi Wakil Dekan, kemudian Dekan dan Ketua
Jurusan Figh Islami wa Madzahabih di fakultas yang sama. la mengabdi selama lebih dari

tujuh tahun dan dikenal alim dalam bidang Figh, Tafsir dan Dirasah Islamiyyah.

Guru-gurunya antara lain:Muhammad Hashim al-Khatib al-Syafie, (w. 1958M)
seorang khatib di Masjid Umawi. Beliau belajar darinya figh al-Syafie; mempelajari ilmu
Figh dari Abdul Razaq al-Hamasi (w. 1969M); ilmu Hadits dari Mahmud Yassin (w.1948M);
ilmu faraid dan wakaf dari Judat al-Mardini (w. 1957M), Hassan al-Shati (w. 1962M), ilmu
Tafsir dari Hassan Habnakah al-Midani (w. 1978M); ilmu bahasa Arab dari Muhammad
Shaleh Farfur (w. 1986M); ilmu usul figh dan Mustalah Hadits dari Muhammad Lutfi al-
Fayumi (w. 1990M); ilmu akidah dan kalam dari Mahmud al-Rankusi.

Ketika berada di Mesir, gurunya antara lain Muhammad Abu Zuhrah, (w. 1395H), Mahmud
Shaltut (w. 1963M) Abdul Rahman Taj, Isa Manun (1376H), Ali Muhammad Khafif (w.
1978M), Jad al-Rabb Ramadhan (w.1994M), Abdul Ghani Abdul Khaliq (w.1983M) dan
Muhammad Hafiz Ghanim. Di samping itu, beliau amat terkesan dengan buku-buku tulisan
Abdul Rahman Azam seperti al-Risalah al-Khalidah dan buku karangan Abu Hassan al-
Nadwi berjudul Ma dza Khasira al-‘alam bi Inkhitat al-Muslimin.

Wahbah al-Zuhaily merupakan ulama yang kreatif dalam menulis karyanya-

karyanya. Karya-karyanya natara lain:
1. Asar al-Harb fi al-Figh al-Islami - Dirdasat al-Muqgaranah
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2. Al-Wasit fi Usal al-Figh

3.Al-Figh al-Islami fi Uslub al-Jadid

4.Nadhariyyat ad-Darirat al-Syar’iyyah

5. Nadhariyyat ad-Daman, Dr al-Fikr

6.41-Usil al-‘Ammah li Wahdat ad-Din al-Hagq

7.Al-‘Alagat ad-Dauliyyah fi al-Islam

8.41-Figh al-Islami wa Adilatuh

9.Usul al-Figh al-Islamt

10. Juhud Tagnin al-Figh al-Islami

11.Figh al-Mawaris fi asy-Syari’ah al-Islamiyyah

12. Al-Wasaya wa al-Waqf fi al-Figh al-Islami,

13.Al-Islam Din al-Jihad La al- ‘Udwan

14.Al-Tafsir al-Muiir fi al-Aqidah wa al-Syarti’at wa al-Manhaj,
15.A1-Qissah al-Qur’aniyyah Hidayah wa Bayan,

16.A1-Qur’an al-Karim wa bunyatuh al-Tasyri’iyyah wa Khasa’isuh al-Hadariyyah
17. Ar-Rukhsah asy-Syar ’iyyah — Ahkamuha wa Dawabituha.
18.Khasa’is al-Kubra li Huqiiq al-Insan fi al-Islam,

19.A1-Ultim al-Syari’at Bain al-Wahdah wa al-Istiglal,

20. Al-Asas wa al-Magsadir al-Ijtihad al-Musytarikat bain as-Sunnah wa al-Syi’ah.
21.Al-Islam wa Tahadiyyat al- ‘Asr,

22. Muwajahat al-Ghazwi al-Thagqaii al-Sahyiuni wa al-Ajnabr,
23.ATl-Taqlid fi al-Mazahib al-Islamiyah ‘inda as-Sunnah wa as-Syt’ah
24.Al-ljtihad al-Fight al-Hadis

25. Al-‘Urfwa al-‘Adat,
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26. Bai’ al-A sham,

27. As-Sunnah an-Nabawiyyah,

28.Idarat al-Wagqf al-Khairi

29.Al-Mujaddid Jamal ad-Din al-Afghant,
30.Taghyir al-Ijtihad,

31.Tatbiq as-Syari’at al-Islamiah

32.Az-Zird’i fi as-Siyasah as-Syar iyyah wa al-Figh al-Islamt
33. Tajdid al-Figh al-Islami.

34.45-Saqafah wa al-Fikr,

35.Manhaj ad-Da’wabh fi as-Sirah an-Nabawiyah
36.Al-Qayyim al-Insaniyah fi al-Qur’an al-Karim,
37.Haq al-Hurriah fi al-‘Alam,

38. Al-Insan fi al-Qur’an,

39.4l-Islam wa Usul al-Hadsrah al-Insaniyah,

40. Usil al-Figh al-Hanaft

G. Pengertian Darurat

Para ulama berbeda pendapat dalam mendefiniskan pengetian darurat (keadaan

darurat).

1). Imam al-Jurjani mendefinisikan darurat dengan suatu kesulitan yang berupa bahaya yang

tejadi dan tidak dapat ditolak.
A dae ¥ Ly JOUN g8 g ) pall (e ddiia

2). Abi Bakar al-Jassas mendefinisikan darurat dengan suatu rasa takut/khawatir terhadap

bahaya dan kerusakan pada diri atau sebagian anggota badan karena tidak makan.

Y & i eliac W1 oany o (i) e @) 5 ) peall asa
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3. Az-Zarkasy1 dan as-Suyiift mendefinisikan darurat dengan batasan akhir ketika seseorang
tidak mendapatkannya maka dia akan mengalami kerusakan atau mendekati kerusakan
mati seperti seorang yang terancam bahaya seandainya tidak makan dan tidak berpakaian

teancam mati, atau tertimpa kerusakan pada sebagaimana anggota badan.

4). Menurut Mazhab Maliki, darurat adalah kekhawatiran pada jiwa dari kerusakan yang
didasarkan pada ilmu (pasti) atau berdasarkan perkiraan. Takut terhadap kematian
tidaklah disyaratkan betul-betul mendekati kematian, tetapi cukup dengan tejadinya

kekhawatiran dari kerusakan meskipun didasarkan kepada perkiraan.

5). Mazhab Syafi’i mendefinisikan darurat dengan kedaan yang takut mati karena tidak
adanya makanan atau sakit yang dikhawatirkan bertambah atau waktunya menjadi lama,
atau takut lemah dalam berjalan sementara dia tidak mendapatkan yang halal untuk
dimakan dan hanya mendapatkan yang haram, maka wajib baginya memakan yang

haram tersebut.

6). M. Abu Zahrah mendefinisikan darurat, yaitu rasa takut tehadap keselamatan jiwanya
apabila tidak mendapatkan termasuk yang dilarang, atau takut kehilangan harta
semuanya, atau orang yang kemaslahatan dasarnya (yang bersifat daruriyah) tecncam

dan tidak dapat ditanggulangi kecuali dengan memakan barang yang haram.?

Menurut Wahbah az-Zuhaily, pendapat-pendapat di atas secara umum belum
mencakup makna darurat secara utuh karena lebih banyak yang mendefinisikan karena
persoalan ketiadaan makanan, di mana darurat merupakan keadaan-keadaan yang
menjadikan dibolehkannya barang-barang yang dilarang atau meninggalkan suatu
kewajiban. sehingga pengertian dari darurat yaitu suatu keadaan yang menimpa
seseorang yang berupa bahaya, kesulitan yang sangat dan dikhawatirkan tejadi bahaya
atau sakit pada badan atau anggota badan, atau kehormatan, akal, harta dan yang bekaitan
dengannya, dan jelaslah dibolehkan ketika itu hal-hal yang haram atau meninggalkan
suatu kewajiban atau mengakhirkan waktu pelaksanaanya dari waktu yang seharusnya
dengan tujuan untuk menolak kemadaratan yang dimungkinkan tejadi yang didasarkan

pada ketentuan-ketentuan syari’at.?!

20 Wahbah az-Zuhaili, Nadhariyyat ad-Darirat al-Syar’iyyah (Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 1982),Cet.
11, hal. 66-67
21 Ipjd., hal. 67-68
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Menurut Wahbah az-Zuhaili, syarat-syarat keadaan darurat adalah:

Bahaya tersebut secara umum didasarkan pada pengalaman (yang pernah terjadi) dan
menghawatirkan kerusakan pada jiwa, harta, agama, kehormatan,dan akal. Dalam
keadaan tersebut dibolehkan mengambil hukum-hukum perkecualian dari hukum-

hukum umum.

Dibolehkan bagi orang yang dalam keadaan darurat menyelisihi (tidak mengikuti
ketentuan) agama baik perintah maupun larangan, kalau tidak ada barang-barang
yang dibolehkan (mubah) maka dibolehkan mengambil (temasuk makan) barang
yang diharamkan dan boleh mengambil barang milik orang lain, tetapi dia harus

menggantinya dan bukan dihukum.

Apabila dalam keadaan terpaksa terdapat barang-barang yang haram dan mubah, dia
dibolehkan mendahulukan yang haram daripada yang mubah kalau dia terpaksa

seperti diancam yang membahayakan jiwa dan anggota badan.

Orang yang tepaksa tidak boleh menyimpang dari kaidah-kaidah dasar agama yang
berupa menjaga hak orang lain, mewujudkan keadilan, menyampaikan amanat,
menolak bahaya, dan menjaga aqidah seperti larangan melakukan zina, membunuh,

kufur tetap dilarang, karena perbuatan tersebut zatnya adalah fasad (rusak/haram)

Kebolehan memakan barang-barang yang haram dalam kedaan darurat adalah sesuai
dengan kadarnya yang lazim dalam menghilangkan madarat, karena kebolehan
terhadap barang yang haram disebabkan keadaan darurat, dan darurat ditentukan

sesuai dengan kadar daruratnya (sesuai kadarnya)

Sesuatu yang haram yang digunakan sebagai obat —dalam keadaan darurat- adalah
baik yang didasarkan pada ukuran yang meyakinkan secara agama dan ilmu

pengetahuan, seta dikarenakan tidak ada obat yang lain.

Pemerintah memastikan keadaan darurat, seperti tentang keadaan darurat yang
menimpa masyarakat umum, bahaya yang jelas, dan kesulitan yang parah (sangat)
dan melakukan tindakan untuk melindungi negara dari sisi ekonomi ekonomi dan

bahaya musuh.
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H.

9. Dalam persoalan mu’amalat, pembatalan terhadap akad karena keadaan darurat

adalah bertujuan untuk merealisasikan keadilan. 22

Dalil-Dalil Tentang Keadaan Darurat

Islam sebagai suatu agama yang mengajarkan kemudahan dan toleransi, menetapkan

dalam syari’atnya bahwa dalam persoalan yang sulit ( masyaqqah) atau dalam keadaan

darurat tedapat kemudahan-kemudahan.

1.

Ayat-ayat tentang keadaan darurat
a). QS. Al-Bagarah (2): 173:

Ao 313 s Vsl e ) e dil il s ol Lay 38l aaly adl s Al oSe 2 ja Ll

) st Al

“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi dan
binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi barang siapa
dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak menginginkannya dan tidak
(pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”

b). QS. al-Ma’idah (5): 3:

Lo g dahaill 5 450 yiall 583 8 sall g ARiaiall 5 4y il il Jaf Lag 5 33l aad g aall g Al aSile e
O )5S Al iy o sall (B 2S13 Y VL | gansiins G 5 canail) e ad Lo g €3 e W) sl S
e L aDY) oS G 5 lend aSile il 5 a0 a1 il gl () 53 5 a8 9345 Db oS

A it I Gl 25 Cailaia j danda B sl

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) yang
disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang
ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. Dan
(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak
panah itu) adalah kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk
(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah
kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridai Islam itu jadi agama bagimu.
Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa,
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

22 Ibid., hal 71-72.
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¢). QS. al-An’am (6): 145:

ald 38 aad ol L ghuse Led sl e 50 O V) danday aclla e Lo ae ) s gl e daal Y (B
pn osie iy ladle VgL e sl Ged g dl sl Jal ud i s

“Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku,
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau
makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi, karena
sesungguhnya semua itu kotor atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah.
Barang siapa yang dalam keadaan terpaksa sedang dia tidak menginginkannya dan
tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang."

d). QS. an-Nahl (16): 115:

e).

2.

o st i le Yl e lanl e 4l sl Jal Loy o 5l aady ol Hisal) oSile 0 a el

“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu (memakan) bangkai, darah, daging
babi dan apa yang disembelih dengan menyebut nama selain Allah; tetapi barang siapa
yang terpaksa memakannya dengan tidak menganiaya dan tidak pula melampaui batas,
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

QS. al-An’am (6): 119:

Oshend 1S 05 43l 55 sl Lo V) oSle n ym e 1 Jocd 285 e il S5 Laa 11505 T oSI
Cninally ol sl ) o dle ity agdl ol

“Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang yang halal) yang disebut
nama Allah ketika menyembelihnya, padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan
kepada kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu
memakannya. Dan sesungguhnya kebanyakan (dari manusia) benar-benar hendak
menyesatkan (orang lain) dengan hawa nafsu mereka tanpa pengetahuan.

Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang lebih mengetahui orang-orang yang
melampaui batas.”

Ayat-ayat di atas menetapkan keharaman antara lain terhadap bangkai, darah, daging
babi, hewan yang disembelih untuk selain Allah, binatang buas, burung yang bisa
melukai (punya kuku tajam) . binatang yang mati dan bukan karena disembelih. Ayat-
ayat di atas juga mengandung pengecualian dalam keadaan darurat dengan tujuan
untuk memelihara jiwa dari kerusakan. Imam al-Bazdawi dan beberapa ulama lain
berpendapat bahwa Allah membuat perkecualian dalam keadaan darurat. Pengecualian

tehadap barang-barang yang haram menjadi mubah karena keadaan darurat.

Hadis-hadis tentang keadaan darurat
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P13 8 € Al G W g Lab, Amatia st L U1 ) Iy L) 2 J3 A 25 o e

(Lo oSl | My e ) g5 ol 5 ) giiiad ol 5 ) galana
“ Dari Abu Waqid al-Lais1i, Aku bertanya ya Rasulallah, sesungguhnya kami berada di
suatu tempat di mana menimpa kepada kami kelaparan, apakah yang halal bagi kami
dari bangkai ? Rasulullah menjawab: Apabila kamu belum makan pagi dan sorenya

belum minum dan tidak mencukupi sayuran, maka keadaan kamu adalah dengannya
(boleh memakan bangkai)”.?® (HR. Ahmad).

aed pad | ab il gl 5 agd 48U aavic Ciiled 1 JB | Gualine s s 8 Can JaT () 5 jaw n s oo
LelST A (0=) b Jpm.,

"Dari Jabir bin Samurah, sesungguhnya terdapat keluarga di Hirah mereka sangat
membutuhkan. Dia bekata: maka mati unta milik mereka atau milik lainnya, maka

Rasulullah SAW memberi keringanan pada mereka untuk memakannya “. (HR.

Ahmad).

Berdasarkan pendapat Imam asy-Syaukani , hadis di atas memberikan petunjuk,
bahwa bagi orang yang terpaksa maka boleh memakan makanan yang berupa bangkai

dengan secukupnya.?*

3. Hadis-hadis tentang dibolehkannya memakan harta orang lain dalam keadaan darurat,

antara lain:

Culd | Landa le Libal 1 JB (e b 0 da)) dus i o obe Canan JB Gl 0 Jies D e
ailf o 4,8 S caali | Leidas e (1las adde S 1310 e 5 didd (e Lling) Waila culd | 4l
Lo ) o daoll JUE 4 als (Ua) U Jgmy s | (68 38T 5 3y paind Tailall Cialia slad LS ailas
Ak e Gug Al jel gangiadl i (Ua) i) eld (Slala S 3 aide Y 5 Lelu ol Lila (IS 3 dtendal
G 5

" Dari Abu Ja’far bin Iyyas, berkata: “Aku mendengar ‘Ubbad bin Syarhabil (seorang
laki-laki dari bani Ghibr), berkata; “ Kita tertimpa tahun kelaparan maka aku datang ke
kota dan mendatangi sebuah kebun (suatu kebun anggur dan lainya, karena ditembok)
dari kebun-kebun kota, maka aku mengamb il satutangkai, kemudian memakannya dan
memasukan di saku. Maka datanglah pemilik kebun, maka dia memukulku dan melapas
pakaianku. Kemudian aku menghghadap Rasulullah SAW, dan aku menceritakannya.
Maka Rasulullah SAW berkata kepada pemilik kebun “Tidakkah kamu memberikannya
makanan karena dia lapar atau haus dan kamu tidak tahu apakah dia bodoh”. Maka
rasulullah SAW menyuruhnya mengembalikan bajuku dan memerintahkan memberikan

makanan satu atau setengah wasaq makanan”. %

23 Hadis Riwayat Imam Ahmad
24 Ibid., hal. 62.
%5 Hadis Riwayat lbn Majah.
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“Dari Ibnu ‘Umar dari nabi Muhammad SAW besabda,”Barang siapa yang masuk
ke dalam kebun maka makanlah tetapi janganlah memba- wanya”. (HR. At-Tirmizy dan

Ibnu Majah)

Abu ‘Ubaid berkata,” hadis-hadis di atas mengarahkan kepada keringanan bagi orang
yang mengalami kelaparan yang dalam kondisi darurat dan tidak mendapatkan
sesuatupun untuk dimakan supaya dia mengambil makanan orang lain sesuai dengan

kebutuhan perutnya, tetapi dilarang membawanya. 2
4.  Hadis tentang membela diri, harta dan kehormatan

Bed sed Alle (550 JB ey Mgl ged Aed (50 JB (je 5 gd ged A 50 JB (e () Al ey JB
el sed alal 050 JB e

“ Rasulullah SAW bersabda,” barang siapa yang terbunuh karena mempertahankan
agama maka dia mati syahid, barang siapa yang terbunuh karena membela dirinya

maka dia mati syahid, barang siapa tebunuh membela hartanya maka dia mati syahid
dan barang siapa terbunuh karena membela keluarganya maka dia mati syahid”.

Hadis ini merupakan dalil dibolehkannya membela diri. Nabi menyebutnya sebagai

tindakan yang bisa mengantarkan pada mati syahid, hal ini berarti dibolehkan membunuh.

¢ e dal a day ela ) Sl ) Al Jsm b J8 () i) ) day els 430 (Ua0) 3 ) 0o

Al Gl eyl 0 JB | med cld  JB S AKS ol cul 81 ; JE AbBlE JEE AE 8 JB ) aadai D J8

Sl 8 sed s Ju €

“Dari Abu Hurairah (RA) sesungguhnya datang seorang laki-laki menghadap Nabi
Muhammad SAW, maka betanya, ; Ya Rasulullah, bagaimana pendapatmu kalau ada
seseorang yang akan merampas hartaku ? Nabi mejawab, “Janganlah diberikan “. Dia

bekata,” bagaimana kalau dia berusaha membunuhku, Nabi menjawab,” bunuhlah dia. Dia

betanya lagi,” bagaimana kalau aku terbunuh, Nabi menjawab, ““ kamu mati syahid”, dia

bekata, ‘bagaimana kalau aku yang membunuhnya, Nabi menjaab, * dia masuk neraka”.?’

e |y O ped Ja 28 a3l a8 i (B allal (e JB (Ua) il O
“ Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW bersabda, “barang siapa mendapatkan seseorang

memata-matai dalam rumah suatu kaum tanpa izin mereka maka halal bagi mereka

mencongkel matanya”.?® (HR. Ahmad).

26 |pid., hal. 63.
27 Hadis Riwayat Muslim.
28 Hadis Riwayat Ahmad.
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Hadis ini secara jelas menunjukkan kebolehan mencongkel orang yang menjadi
mata-mata tanpa adanya kewajiban untuk dihukum dengan kisas atau membayar

diyat/denda.

L. Keadaan -Keadaaan yang Dipandang Sebagai Kondisi Darurat

Al-Qur’an telah menyebutkan secara jelas tentang darurat karena kelaparan dan
membolehkan bagi yang tertimpa darurat tersebut memakan makanan yang haram seperti

bangkai, babi, darah, khamr, memakan dan meminum barang yang najis.

Wahbah az-Zuhaili mengutip pendapat Abu Bakar al-Jagsas dalam menafsirkan QS.
Al-an’am (6) ayat 119;

" Dan sungguh Allah telah menjelaskan padamu sekalian apa-apa yang dikharamkan

bagimu, kecuali kamu dalam keadaan darurat”.

Abu Bakar al-Jagsas menafsirkan ayat tersebut dengan memutlakkan kebolehan
karena keadaan darurat tanpa adanya syarat atau sifat tertentu. Kebolehan karena darurat
belaku dalam semua keadaan yang terkena kemadaratan, sehingga tidak ada perbedaan
antara satu barang haram dangan barang haram lainnya, satu keadaan darurat dengan kedaan
darurat lainnya. Maka dihalalkan semua yang haram bagi orang yang tepaksa baik terpaksa

karena kelaparan (makanan) maupun obat.

Menurut Wahbah az-Zuhaili, terdapat beberapa pendapat ulama dalam persoalan

meminum khamr untuk obat:

a). Imam Malik dan Ahmad tidak membolehkan memium khamr dalam keadaan darurat
karena kelaparan atau kehausan, kecuali untuk menghilangkan sesuatu yang menyumbat
di tenggorokan, apabila tidak ada cara yang lain. Menurut Imam Malik yang dibolehkan
dalam kedaan darurat —sebagaimana yang disebutkan dalam ayat- adalah bangkai dan

bukan khamr,karena khamr telah diharamkan secara jelas dalam beberapa ayat.

b). Menurut pendapat Wahbah az-Zuhaili, kebolehan dalam kedaan darurat adalah terhadap
semua makanan dan barang, tidak khusus bangkai, sebagaimana ketentuan QS. Al-An’am

(6) ayat 119:

19



Al iy el Lo Y oSle o s Le oS0 Jucd 6

Karena tujuan dibolehkannya hal-hal yang haram tersebut adalah untuk menjaga jiwa dari
kerusakan/kematian. Ayat tentang kamadaratan yang menjadikan bolehnya sesuatu yang

haram adalah ayat yang bersifat mutlak.?®
2. Darurat Karena Pemaksaan (al-Ikrah) /Ancaman.

Pemaksanan secara bahasa menyuruh orang lain untuk melakukan sesuatu yang tidak
disukainya, tidak ada kesenangan dan kerelaan, Sesuatu dianggap memaksa apabila secara
umum (perkiraan umum) dari yang terancam tejadi hal-hal yang diancamkankan berupa
pemukulan, penjara, terampas harta yang membahayakannya, dan tidak tebatas ancaman
untuk melakukan perbuatan. Menurut Mazhab Hanafi, tingkatan atau berat-ringannya

ancaman diserahkan keputusannya pada hakim.
Ancaman dapat dibagi menjadi dua:

a. Ancaman yang menimpa seseorang yang berupa tidak ada kekuatan dan tidak ada pilihan
yang membahayakan dirinya atau anggota badan, seperti ancaman dengan pembunuhan
atau dipotong anggota badannya atau dipukul(disiksa) yang membahayakan jiwa atau

anggota badan

b. Ancaman yang tidak membahayakan jiwa atau anggota badan, seperti dipenjara atau
dibatasi dengan ketentuan tertentu atau disiksa yang ringan yang tidak menghawatirkan

pada kerusakan atau dirampas hartanya.

c. Ancaman yang tidak membahayakan dan tidak menghilangkan hak untuk memilih seperti

ancaman tidak disenangi atau dibenci.®

Menurut Wahbah az-Zuhaili, yang dimaksud dengan ancaman yang berbahaya yang
menyebabkan perkecualian dalam hukum atau tidak berlakunya hukum yang umum adalah
jenis ancaman yang pertama, sebagaimana yang dimaksudkan oleh hadis Nabi Muhammad

SAW:

e 1 Sl e 5 el 5 Undll el e ady ) o

29 Wahbah az-Zuhaili, Nadhariyyat., hal. 76.
30 Wahbah az-Zuhaili, Nadhariyyat., hal 87.
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“Sesungguhnya Allah mengangkat (dosa) dari umatku yaitu dosa karena keliru,lupa dan

yang dipaksa”.3!

Akibat hukum dari ancaman dibagi tiga;

a. Kebolehan sesuatu yang diharamkan seperti memakan bangkai, darah, babi, khamr.
Ancaman jenis pertama membolehkan hal-hal yang haram tersebut. Haramnya hal-hal
tesebut adalah dalam keadaan biasa atau normal, adapun dalam keadaan darurat maka
hukumnya berubah menjadi mubah. Apabila seorang menolak makan makanan yang haram
sehingga menyebabkan dirinya meninggal dunia, maka dia dianggap telah melakukan
perbuatan dosa karena membiarkan dirinya jatuh dalam kerusakan. Hal ini berdasarkan Surat

Al-baqarah ayat 195.
Al ) w185 Y
“Dan janganlah kamu mejatuhkan dirimu dalam kerusakan". (QS. Al-Baqarah (2): 195)

b. Adanya rukhshah (keringanan), seperti mengucapkan lafaz kekafiran, tetapi hatinya tetap
dalam keadaan iman, atau mencela nabi secara dhahir (di luarnya) atau shalat menghadap
Salib atau patung. Pebuatan-perbuatan tersebut adalah haram secara mutlak, tetapi
dibolehkan (rukhshah) apabila terpaksa yang membahayakan dirinya. Perbuatan-
perbuatan tersebut tetap haram, tetapi dosanya tidak dituntut , tetapi apabila dia menolak
mengatakan kekafiran sehingga dirinya tebunuh, maka baginya pahala jihad atau mati
syahid. Adapun Mazhab Maliki tetap tidak membolehkan mengucapkan lafaz

kekafiran, kecuali kalau berakibat kematian.

c. Larangan melakukan yang haram secara mutlak, yaitu membunuh orang Islam lain yang
tidak hak untuk membunuhnya, memotong anggota badan, memukul orang tua dan
melakukan zina. Larangan ini juga berlaku dalam keadaan terpaksa, karena membunuh
tanpa hak telah jelas ketentuannya di dalam nas, demikian juga melukai orang lain,
memukul orang tua ,dan zina. Beberapa ayat yang menjadi dasarnya adalah Surat al-Isra’

ayat 33

“ Dan janganlah kamu sekalian membunuh jiwa kecuali dengan hak”. (QS. Al-Isra ( 17 ):

33)

31 Hadis Riwayat at-Tabrani.
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dan Surat al-Ahzab ayat 58:
Lisse Ll 5 Ulign | slind 288 1 0ui€) e iy Cilia sl 5 i sall 5 5351 )

"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang mu’min dan mu’minat tanpa kesalahan
yang mereka perbuat maka sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang

nyata”. (QS. Al-Ahzab (33): 58)
Surat al-Isra’ ayat 23:
Lgma Y 58 Lagd 8 5 Lo i Y 5 ol Lagd Ji5 DUa

"Maka janganlah kamu mengatakan kepada kedua orang tua “ah’ dan janganlah membentak

keduanya, dan bekatalah kepada keduanya perkataan yang baik...”. (QS. Al-Isra (17): 23)
Seta surat al-Isra’ ayat 32:
S sl 5 Adiald S 431 LN 1 gy i Y

-

“Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina adalah perbuatan keji dan sejelek-

jelek jala”. (QS. Al-Isra (17): 32)

J. Kaidah-Kaidah Darurat
1). Pengertian Kaidah

Di dalam kaidah fikih tedapat kaidah-kaidah yang membahas persoalan keadaan
darurat. Kaidah secara bahasa berarti dasar . Arti ini disebutkan di dalam ayat QS. Al-
Baqarah (2): 127:

el pand il ) Ui 35 Uy i Lol 5 el 25 st 5l s 315

“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar Baitullah bersama
Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan kami),

sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui".
Makna kaidah secara istilah adalah
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"Sesuatu yang bersifat menyeluruh yang mencakup seluruh bagian-bagannya”32

Ibn Nujaim mndefinisikan kaidah dengan:
i LgalSial i yatl Ll o i e Biidiia IS oSa

“ Suatu hukum yang bersifat mencakup sebagian besar bagian-bagiannya untuk

diketahui hukum-hukum bagian-bagian itu darinya”. %

Kaidah ini meliputi cabang-cabang dan masalah yang banyak dari persoalan fikih yang

bebeda-beda, contohnya dalam masalah jual beli, hibah, ij@rah dan mudarabah.3

Menurut sebagain ulama fikih, kaidah dasar dalam fikih disebut kaidah dasar lima

yaitu:
a).Lralia )5

“ Segala persoalan tergantung pada maksudnya”

1) LAl din Y oad

“ Keyakinan tidak aan hilang dengan adanya keraguan”
2) el lad A

“Kesulitan menarik kemudahan”

3) Jlp oAl

“Kemadharatan harus dihilangkan”

4) PiaSaszalall

“Adat istiadat dapat dijadikan sumber hukum”

Wahbah az-Zuhaili dalam menyebutkan urutan lima kaidah dasar dalam mazhab
Mazhab Syafi’i, yaitu :

1) il J Y oid

2) il st Al

4) 4aSaa salall
5) Laalia gyl ¥

32 Wahbah az-Zuhaili, Nadhariyyat ., hal. 40.
33 Ibid.

3 Ibid.

35 Ibid., hal 100.

36 Ibid., hal 194.
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Kaidah dasar dalam fikih itu merupakan kaidah yang kemudian berkembang menjadi
banyak kaidah, karena dihadapkan pada banyaknya persoalan, sebagian ulama banyak
yang cenderung mengartikan kaidah bukan mencakup seluruh bagian-bagiannya, tetapi
mencakup sebagian besar bagian-bagiannya. Dengan definisi ini maka terdapat
pengecualian-pengecualian, artinya tedapat peristiwa tertentu yang tidak bisa ditetapkan

dengan kaidah yang sudah ada.
Ibnu Nujaim menjelaskan, bahwa kaidah menurut fukaha adalah:
Faia LealSal ol e 3o ST ) Gy SIS Y 5 6 S

“ Suatu hukum yang bersifat mayoritas bukan menyeluruh yang mencakup sebagian besar

bagian-bagiannya untuk diketahui hukum-hukum baian itu daru hukum tesebut”
Mazhab Maliki memiliki pendapat yang agak berbeda,:
dplef aadll ac) g ST () o glea

“ Dan diketahui, bahwa kebanyakan kaidah fighiyah adalah bersifat mencakup sebagian

besar , bukan menyeluruh”.

Menurut Wahbah az-Zuhaili, berdasarkan pendapat di atas maka disimpulkan, bahwa
kaidah hukum bukanlah undang-undang (Qanun) yang mutlak mencakup semua peristiwa
dan keadaan, karena syarat dari undang-undang (Qanun) adalah bahwa aturan itu harus
bersifat umum, mencakup semua person dan peristiwa yang telah memenuhi syarat dan sifat,

sehingga undang-undang itu dapat ditetapkan.

Salah satu sebab bahwa kaidah itu bersifat mencakup sebagian besar (aghlabiyah)
adalah karena adanya pengecualian (istisnd) yaitu berupa keadaan “darurat”, di mana
keadaan ini menjadikan kaidah yang bersifat umum tidak belaku, karena adanya

perkecualian sebagaimana yang diakui oleh para ulama:
sl Gl sa Lgia ity gl 2o ) &l ()

“ Sesungguhnya kaidah-kaidah fikhiyah belakunya dikecualikan dalam keadaan-keadaan

darurat”.%®

Karena itulah pembahasan tentang kaidah yang berisi konsep darurat penting untuk dibahas.

37 Ibid., hal.194.
38 Ibid.
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D. Kaidah-Kaidah Keadaan Darurat Menurut Wahbah az-Zuhailt

Kaidah-kaidah yang bekaitan dengan konsep keadaan darurat adalah;

1), sl alad 4550
“ Kesulitan menarik (menyebabkan) kemudahan”.

Kaidah ini didasarkan pada ayat atau hadis yang berkaitan dengan persoalan tasamuh
(kelonggaran/toleransi), keadilan, dan menghilangkan kesulitan-kesulitan yang dihadapi

manusia. Ayat atau hadis tersebut di antaranya:

. Oasdanald el (Sia 2gd (ed Gl 5 gael) e i s Gl saa I 4 I ) liaay el
AV 5 Sl B ) sLaSil g puanll 0S5 3y 50 W g el a0l 2y 50 AT QLT e 8228 i e Ly ye S
0555 aSlal g aShaa Lo e

“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) Bulan Ramadan, bulan yang di dalamnya
diturunkan (permulaan) Al Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-
penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang batil).
Karena itu, barang siapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu,
maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barang siapa sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu,
dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan
bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang
diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.” (QS. A-Bagarah (2): 185)

b. (e bl (Sl 5 ) ) (Sl A g (0 Gl (B pSle o Les Sl 5 oalen Ga dll (G 1 sals
iy ) pacie )y S1S 11515 85Ual | padlh il e wlagd 1535555 ool Ve gm0 5840 3 35 U8
owaill g (dsall anid oSY 5a

“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia
telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama
suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai
kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al Qur'an)
ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi
atas segenap manusia, maka dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan berpeganglah
kamu pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik Pelindung
dan sebaik-baik Penolong.” (QS. Al-Hajj (22): 78)

c. Hadis Nabi Muhammad SAW

daandl Zognad) ) ) cpall sl
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“ Agama yang paling dicintai oleh Allah adalah agama yang lurus dan toleran”.®

Hadis ini sebagai jawaban tehadap pertanyaan tehadap rasulullah tentang agama

yang paling dicintai Allah:
Al dgiall : JB €4 I cand Gba¥) gl dlll Gy b U8 JB Giie G 02

“Dari Ibnu ‘Abbas berkata, “ Rasulullah ditanya, “ Agama mana yang paling dicintai

oleh Allah. Nabi menjawab, “ yang lurus dan toleran”.

d. Hadis Nabi Muhammad SAW
B by ol 5 laan 5 g aland cpall ¢ 58 4l ()

“ Sesungguhnya Allah mensyari’atkan agama, maka menjadikannya mudah dan

toleran dan tidak menjadikanya sempit”.*’ (HR. A{-Tabrani)

Ayat-ayat dan hadis di atas memiliki pengertian, bahwa kesulitan menjadi sebab
adanya kemudahan dan menetapkan adanya toleransi (keluasan) dalam kondisi sempit.
Pengertian dari masyaqqgah (kesulitan) di sini adalah masyaqqah bukan yang biasa
terjadi. Masyaqqgah yang biasa tejadi (al-masyaqqah al-‘mu’tadah) tidak menjadi

sebab keringanan dalam pemberlakuan suatu ketentuan hukum.
Masyaqqah dapat dibagi dua:

. saliaall A8kl

Yang dimaksud dengan masyagqah atau kesulitaan di sini adalah kesulitan yang
bersifat alamiah (at-tabi’iyah), di mana secara umum manusia dapat mengatasinya atau
menanggulanginya tanpa mendatangkan bahaya. Masyaqqah ini tidak ada keringanan
atau penghilangan dalam penetapan hukum. Kehidupan manusia pasti tidak lepas dari
kesulitan ini, tetapi kesulitan ini dapat diatasi oleh kemampuan manusia, seperti
persoalan mencari rejeki, kewajiban melaksanakan ibadah, jihad melawan hama nafsu,
memerangi musuh, pelaksanaan hukum pidana seperti kisas, hudud, dan memerangi

pemberontak.

Menurut Ibn ‘Abd as-Salam, kesulitan-kesulitan ini tidak menyebabkan hilangnya

kewajiban ibadah dan ketatan serta tidak meringankan suatu ketentuan, sebab

39 Hadis Riwayat Ahmad.
40 Hadis Riwayat At-Tabrani.
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seandainya menyebabkan hilangnya kewajiban akan mengakibatkan rusaknya
kemaslahatan dalam ibadah dan dalam kehidupan manusia. Adanya kesulitan yang

dihadapi tentunya mendapatkan ganjaran, sebagaimana hadis nabi:

Ler dll S VI SLE AS il m a2 ¥ 563 Y 500a Vsaa Y s cuay Vs cual e aludll ey e
blﬁl.b.;w

“ Tidaklah menimpa seorang muslim berupa kepayahan, sakit, duka, kesusahan,
sehingga duri yang mengenainya kecuali Allah mengampuni kesalahan-

kesalahannya”.*!

Maksud dari hadis di atas adalah apapun yang menimpa seorang muslim yang berupa
musibah , pasti Allah SWT akan menghapus dengan musibah itu dosa-dosa pada dirinya.
Tetapi sebenarnya maksud dari pensyari’atan hukum itu bukanlah semata-mata adanya
pahala yang tersedia, tetapi bagaimana hukum-hukum itu dilakukan untuk mewujudkan
kemaslahatan. Contohnya kewajiban puasa bukanlah dimaksudkan agar orang yang
berpuasa merasakan kelaparan, kehausan ,dan tercegah dari makanan, tetapi maksudnya
adalah dengan puasa akan membersihkan jiwa dan menumbuhkan rasa kasih sayang

kepada sesama (orang lain).
b. 3aliaal) pe 485

Pengertian dari 82Uxall e 433l adalah suatu kesulitan yang secara umum manusia tidak
mampu menghadapinya, kesulitan ini bisa merusak jiwa dan merubah kehidupan

manusia, dan tidak telaksananya perbuatan yang bermanfaat, pada umumnya.

Kesulitan ini mendatangkan kemudahan (rukhshah) dalam melaksanakannya, tetapi

tidak menggugurkan suatu kewajiban, sebagaimana ditunjukkan oleh hadis:
il je G5 Of cny LS duad ) i o sy il )

“ Sesungguhnya Alllah menyenangi rukhsah-Nya dilakukan sebagaimana Allah

menyenangi apabila kewajiban-kewajiban dilakukan.”*?

Makna masyaqqgah meliputi tiga hal:

a. Masyaqqah yang menyebabkan berubahnya hukum dari hukum yang berlaku secara

umum, seperti karena terpaksa /dipaksa, lupa dan salah. Keterpaksaan menjadi alasan

41 Hadis Riwayat Muslim.
42 Hadis Riwayat Ahmad.
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bolehnya melakukan hal-hal yang pada awalnya adalah dilarang menurut hukum syara’.
Lupa menyebabkan diangkatnya pertanggungjawaban dan dosa karena meninggalkan
kewajiban agama, dan keliru (al-khata’) merubah hukum syara’ , dapat meringankan
suatu hukuman, seperti kewajiban membayar diyat karena pembunuhan tidak disengaja

(al-gatlu bi al-khatha’) sebagai pengganti dari kisas (karena sengaja membunuh).

b. Masyaqgah yang menyebabkan pensyari’atan hukum baru karena kepentingan
/kebutuhan masyarakat, seperti qiradl, i1’arah, dan ijarah  disyari’atkan untuk
mempermudah dalam pemanfaatan terhadap harta orang lain, serta wikalah dan yang

lainnya diperbolehkan untuk menolong kesulitan orang lain.

c. Masyagqah  yang  menyebabkan  penghilangan terhadap  kesulitan  dan
mempermudah/meringankan di dalam sebagian hukum-hukum. Sakit dan dalam
perjalanan (safar) menjadi sebab adanya rukhshah, contohnya dengan ditinggalkan
sebagian kewajiban-kewajiban agama seperti shalat jum’at dan tidak berpuasa pada

Bulan Ramadhan.®
Adapun tingkatan-tingkatan masyagqgah (kesulitan)
a. Masyaqqah ‘Adimah Fadihah

Kesulitan yang berupa rasa takut terhadap keselamatan jiwa dan anggota badan atau
manfaatnya. Kesulitan ini mewajibkan keringanan secara pasti. Contohnya adalah dalam
haji, apabila harus melalui laut dan kebanyakan tidak selamat, maka haji menjadi tidak
wajib.

b. Masyaqqah khafifah

Masyaqqah ini merupakan masyaqqah yang ringan. Masyaqqah ini tidak
menyebabkan adanya suatu keringanan. Contohnya rasa sakit yang biasa yang megenai

jari-jari, sakit kepala ringan.
c. Masyaqqah mutawassitah

Masyaqqah ini berada diantara masyagqah pertama yang berat dan yang ringan. Kalau
masyaqqah yang terjadi lebih dekat kepada jenis yang pertama , maka diikutkan kepada
yang pertama. Apabila masyaqqah lebih dekat kepada yang kedua , maka diikutkan

43 Wahbah az-Zuhaili, Nadhariyyat., hal. 199-200.
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kepada yang kedua. Penentuan ini didasarkan kepada pertimbangan perkiraan manusia
(akal pikiran).
Bentuk-bentuk keringanan dalam syari’at:
1) Ll Cadas

Keringanan yang berupa meninggalkan suatu perbuatan, seperti meninggalkan shalat

jum’at, puasa, haji karena alasan-alasan yang jelas.
7)) Cadsi i

Keringanan yang berupa mengurangi beratnya taklif/beban, seperti mengqashar
shalat dalam perjalanan, dibolehkannya orang yang sakit untuk shalat sesuai dengan

kemampuannya (dalam gerakan yang tidak sempurna).
3)  Jlal el

Keringanan yang berupa penggantian suatu perbuatan dengan perbuatan yang lain,
seperti tayammum sebagai pengganti dari wudlu dan mandi apabila tidak ada air.

Mengganti puasa dengan memberi makanan kepada orang lain.

4) e:\.lé:\j‘ .“..a

Keringanan yang berupa mendahulukan perbuatan pada waktu yang sebelumnya,
seperti shalat jamak takdim; shalat ashar dilakukan pada waktu dhuhur, dan shalat
‘isya pada waktu maghrib.

5) ):\.;m\ .“.. -

Keringanan yang berupa mengakhirkan suatu perbuatan pada waktu yang lebih akhir
dari waktu yang seharusnya. Contohnya shalat jamak ta’khir: shalat maghrib pada

waktu isya dan shalat dhuhur pada waktu ‘ashar.**
6) L . Jﬂ\ ..’~ .

Keringanan dengan memberikan kemudahan secara syar’i seperti shalat sah dengan
tayamum padahal orang tersebut dalam keadaan berhadas. Kebolehan memakan
barang-barang najis untuk berobat dan adanya toleransi (keluasan) untuk

mengatakan lafaz kekafiran karena terpaksa tetapi hatinya tetap iman.

4 Ibid., hal. 205.
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7) i i

Keringanan yang berupa perubahan/penggantian amalan dari yang seharusnya.
Orang shalat harus harus memenuhi syarat dan rukun shalat, tetapi dalam keadaan
kekhawatiran dalam perang, maka boleh tidak menyempurnakan syarat dan rukun.

Shalat seperti ini disebut shalat khauf.*®

Menurut Wahbah az-Zuhaili ketentuan tentang pensyari’atan “rukhshah” atau
keringanan di dalam hukum Islam merupakan suatu pertanda ditetapkannya prinsip
keluasan dan kemudahan di dalam melaksanakan hukum Islam. Terdapat beberapa makna

rukhshah dan pembagiannya
a.  Pengertian Rukhshah

Rukhshah secara bahasa adalah at-taisir wa at-tashil (kemudahan dan keringanan).
Menurut ulama ushul fikih, rukhshah adalah hukukm-hukum yang disyari’atkan oleh
Allah SWT yang didasarkan kepada alasan-alasan yang menimpa manusia untuk
memelihara kebutuhan-kebutuhan mereka disertai tetapnya sebab yang mewajibkan

kepada hukum yang asal.
b aSall Can sl sl iy pe agialal e ) Gl lae ] e ol s ) e i S alSaY) o

Contoh alasan- alasan yang menimpa manusia adalah keterpaksaan (al-idtirar),
kesulitan di dalam perjalanan, kebolehan meninggalkan shalat jama’ah dikarenakan

sakit, hujan dan sejenisnya.

Menurut Mazhab Syafi’i, rukhshah adalah hukum yag tetap yang menyelisihi dalil
yang ada kerena suatu alasan. Alasan yang dimaksudkan adalah kesulitan (al-masyaqqah)
dan kebutuhan (al-hajah ). Ktentuan rukhshah ini secara umum tidak diterapkan kecuali
kepada hal-hal yang disebut ‘azimah , yaitu hukum-hukum asal yang disyari’atkan oleh
Allah SWT untuk menjadi undang-undang (qanun) yang berlaku bagi semua mukallaf

dalam semua keadaan, seperti shalat, zakat dan syari’at-syari’at yang lain.*8
b. Pembagian Rukhshah

Wahbah az-Zuhailt mengutip pendapat mazhab Syafi’i, bahwa rukhshah dibagi

menjadi beberapa macam:

% Ibid., hal 206.
“ Ibid., hal. 207.
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1). Rukhshah Wajibah

Rukhshah yang bersifat wajib. Keringanan yang harus dilakukan untuk memelihara diri
dari kerusakan, seperti memakan bangkai dalam keadaan darurat, tidak berpuasa bagi
orang yang dikhawatirkan rusak badannya apabila lapar atau haus. Tujuan dari rukhshah
ini adalah untuk menjaga kehidupan (hifz al-hayat). Pendapat ini didasarkan kepada
QS.Al-Baqarah (2) 195:

AN Y oSl 1B Y
“Dan janganlah kamu memjatuhkan dirimu ke dalam kerusakan”.
2). Rukhshah Mandiibah

Rukhshah yang bersifat sunat, seperti mengqashar shalat bagi orang yang bepergian tiga

hari/malam atau lebih. Ketentuan ini didasarkan kepada hadis nabi:
Alira | 5Ldld Ao Ly dl) aal ddaa

“(Rukhshah) adalah shadagah, Allah bershadagah dengannya, maka terimalah shadaqah-

2

Nya”.
3). Rukhshah mubdahah

Keringanan yang bersifat boleh (tidak utama dan tidak wajib) seperti bolehnya
melakukan akad salam , suatu akad di mana barangnya tidak ada, tetapi dengan
menyebutkan ciri-ciri dan sifat yang jelas atau akad memesan barang, melakukan ijarah,

musaqah, al-ariya dll.
4). Khilaf al-ula

Suatu rukhshah yang berbeda dengan rukhshah wajib yang mengharuskan melakukan
sesuatu karena darurat, sedangkan khilaf al-iild sama sekali bukanlah karena darurat.
Contohnya adalah tidak puasa bagi musafir yang kalau dia berpuasa tidak
membahayakannya. Puasa yang dilakukan semata-mata berdasarkan kebolehan yang
terdapat dalam QS. Al-Bagarah (2): 184) ;

Csalad o8 O o8 3 ) 5 sl O

“Dan jika kamu berpuasa maka itu lebih baik agimu jika kamu mengetahui”
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Ayat tersebut mengandung makna meskipun ada rukhshoh, tetapi apabila berpuasa lebih
baik apabila tidak ada yang membahayakan diri,

Contoh yang lain adalah tayamum bagi orang yang mendapatkan air, tetapi air itu
diperolehnya karena membeli dengan harganya lebih mahal dari biasanya, meskipun dia

mampu membelinya.*’
5). Sesuatu yang tidak disukai melakukannya (ma yukrahu fi’luhu)

Suatu keringanan tetapi makruh melakukannya, seperti mengqashar shalat dalam
perjalanan kurang dari tiga hari, karena alasan utama dari adanya rukhshah adalah adanya

alasan (al- ‘udzru).*®

Wahbah az-Zuhaill juga mengutip pendapat imam asy-Syatibi. Rukhshah adalah
adalah kebolehan secara mutlak dari segi sesuatu itu sebagai rukhshah. Contohnya adanya
kebolehan memakan barang-barang yang diharamkan di dalam keadaan darurat,
dikembalikan kepada ketetapan hukum wajib yang lain yaitu kewajiban menjaga kehidupan.

Hal ini didasarkan kepada ayat yang mewajibkan menjaga hidup, antara lain
A<l (N oSy 1 ALY
"Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu dalam kerusakan”. (QS. Al-Baqarah (2); 195)
Adapun menurut menurut Mazhab Hanafi, rukhshah memiliki makna:

1). Dibolehkan memakan barang yang haram karena keadaan darurat (ad-Dariirah) dan
kebutuhan (al-hajah). Contohnya adalah mengatakan ucapan kekafiran ketika seseorang
diancam mau dibunuh atau disiksa (dipotong anggota badannya), tetapi hatinya tetap

dalam keadaan iman. Hal ini didasarkan kepada Al-Qur’an Surat An-Nahl (16): 106)

pels 4 (o ume agalad | jaa S = 58 e 81 GlasYL ialae 45 6 ST e V) i) a0 e il S (g

s Ll

“Barang siapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia mendapat kemurkaan
Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia
tidak berdosa), akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka
kemurkaan Allah menimpanya dan baginya adzab yang besar.”.

47 Ibid., hal. 208.
“8 Ibid.
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Contoh yang lain adalah dibolehkan memakan bangkai kalau kelaparan yang sangat.
Bolehnya minum khamr dalam keadaan haus yang sangat. Kebolehan-kebolehan ini adalah
sekedar menghilangkan dosa melakukan perbuatan yang dilarang, tetapi hukum perbuatan

tersebut tetap dilarang.

Hukum melakukan rukhshah adalah kebolehan, tetapi apabila seseorang khawatir
terhadap kerusakan dirinya atau hilangnya anggota badan, maka hukumnya menjadi wajib.
Kalau tidak melakukannya dan mengantarkan kepada kematiannya, maka dia berdosa,
karena melakukan tindakan yang menyebabkan terjadinya kematian. Hal ini didasarkan

kepada Al-Qur’an Surat al-Baqgarah (2): 195.
Al I (Sends 1 Y

Selain pendapat di atas, di kalangan mazhab Hanafi juga ada pendapat, bahwa
melakukan hukum asal (‘azimah) lebih utama dari pada mengambil rukhshah dalam
keadaan terpaksa/dipaksa untuk mengatakan kekafiran meskipun hal itu menjadikan
dirinya terbunuh. Hal ini didasarkan kepada peristiwa Ketika Musailimah al-Kazzab yang
menangkap dua sahabat. Sahabat yang pertama ketika ditanya oleh Musailimah, siapa
Musailimah? Dia menjawab, “ Muhammad adalah Nabi dan anda adalah nabi. Maka
sahabat itu dilepaskan. Sementara sahabat yang kedua hanya mengatakan Muhammad
adalah Nabi dan tidak mengakui Musailaimah sebagai nabi, maka dia dibunuh oleh
Musailimah. Setelah berita itu sampai kepada Nabi Muhammad SAW, Nabi bersabda,”
orang pertama menjalankan rukhshah, sedangkan orang kedua mengatakan yang hak ,

maka bahagialah dia”. 4

2). Dibolehkan meninggalkan yang wajib kalau mengalami kesulitan (masyaqqah).
Contohnya adalah dibolehkannya tidak berpuasa pada Bulan Ramadhan bagi orang yang
bepergian dan sakit. Dasarnya adalah Surat al-Baqarah (2): 184:

Al Al esaed jiu o ol i e 2T )

“ Maka barang siapa yang sakit atau dalam perjalanan, maka mengganti pada hari yang

lain”.
Adapun dasar mengqashar shalat di perjalanan adalah Surat an-Nisa; (4) : 101:

8 sleall (o |y sl ) lis oSle sl ()Y A o guia 13

9 Ibid., hal. 210.
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“ Dan apabila kamu dalam perjalanan di muka bumi, maka tidak ada dosa bagimu untuk

mengqashar shalat.....”

3). Dibolehkan melakukan transaksi dan perbuatan-perbuatan yang dibutuhkan manusia
meskipun tidak sesuai dengan kaidah/hukum yang bersifat umum, seperti transaksi
salam. Derdasarkan kaidah umum, segala transaksi jual beli haruslah jelas barangnya,
artinya barangnya ada atau bukan bai’ al- ‘adam (jual beli tanpa adanya barang) uang
manganding unsur Gharar (ketidakpastian). Salam adalah transaksi terhadap barang yang
belum ada, tetapi dalam salam ada kejelasan tentang sifat, jenis serta kemampuan untuk

mengadakan barang yang ditransaksikan, sehingga hal itu dibolehkan.

Contoh yang lain adalah akad istagna’ ( §lu<is¥)) ), yaitu akad meminta kepada
pembuat barang untuk dibuatkan barang tertentu atau akad untuk membeli barang yang

akan dibuat oleh tukang (pabrik).

4). Menghilangkan hukum-hukum yang sulit yang terdapat dalam syari’at yang lalu diganti

dengan keringanan bagi umat Islam. Contohnya:

a). Syarat bagi orang yang bertaubat dari kemaksiatan yang terdapat dalam Taurat adalah

dengan membunuh dirinya sendiri, sebagaimana ketentuan ayat QS. Al-Baqgarah (2): 54
oSl 808 o5y 15958
“Maka bertaubatlah kepada Tuhan-mu , maka bunuhlah dirimu”,
Sedangkan di dalam Islam, bunuh diri adalah perbuatan yang dilarang.

b). Sucinya pakaian adalah dengan memotong bagian yang terkena najis (ketentuan bagi

orang Yahudi tang terdapat dalam Taurat), dalam Islam diganti dengan bersuci/berwudlu.

¢). Kewajiban membayar zakat adalah seperempat harta atau 25 %, diganti dengan 2,5 %.%°

K. Aplikasi Kaidah Darurat dan Hajah (Kebutuhan)

Wahbah az-Zuhaili menjelaskan terkait, bagaimana kondisi darurat dan hdjah atau s

bisa menjadikan seuatu hukum berubah dengan hukum yang lebih meringankan.

1. gl 5aY) 3la 13

30 1pid., hal. 211.
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Pengertian kaidah ini adalah apabila perkara sempit maka akan luas, artinya

kesempitan mendatangkan keluasan/kemudahan.

Menurut Imam asy-Syafi’i selain kaidah awil Yl 3L 13 juga terdapat kaidah 13
Bua Yl auil  (apabila suatu perkara luas maka menjadi sempit). Imam al-Ghazali

mengumpulkan dua kaidah tersebut dengan:
cdm&\uasa_\\ch‘)j\;:uuds

“Segala perkara yang melampaui batasnya, maka akan kembali kepada yang sebaliknya”.
Artinya setiap terdapat kesulitan, perkara itu kembali kepada kemudahan dan demikian juga

sebaliknya. °*

Menurut Wahbah, makna asal dari kaidah gl Y (3.2 13 adalah sungguhnya apabila
muncul atau terdapat kesulitan dan kesempitan pada manusia di dalam melakukan hukum
syari’at yang bersifat umum (dalam keadaan yang normal), dia boleh mendapatkan
keringanan dan tidak ditetapkan baginya hukum-hukum yang berlaku umum dan
dibolehkan baginya mengambil yang lebih ringan dan lebih mudah selama mengalami

kesulitan dan kesempitan. Hal ini didasarkan kepada Surat al-Baqarah (2): 185.
ol oSy 2 Y g el oSl
“ Allah menghendaki bagimu kemudahan dan tidak menghendaki kesulitan”.
Aplikasi dari kaidah ) ¥ (3 131 adalah:

1). Apabila ada seseorang yang berhutang tetapi kesulitan untuk membayar, maka supaya
ditunda dalam pembayarannya atau bahkan dibebaskan dari hutangnya, sebagaimana
ketentuan Surat al-Bagarah (2): 280:

“ apabila dia memeiliki kesulitan maka tunggulah sampai datang kepadanya

kemudahan”.

2). Menerima persaksiaan wanita dan anak-anak kalau tidak ada saksi laki-lakis untuk

menjaga agar hak-hak tidak hilang.

51 pid., hal. 212.
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3). Diperbolehkan bagi wanita yang ‘iddah wafat untuk keluar mencari nafkah, apabila

kondisi mendesak untuk memenuhi kebutujan hidupnya.
4). Dimaafkannya darah atau najis sedikit karena sulitnya menhindarinya.

Di dalam aplikasinya, laidah ini dtidak membedakan antara kesulitan yang bersifat
umum ataupun khusus, selama kesulitan itu bukan kesulitan yang biasa dan dikenal secara

umum, sebagaimana disebutkan dalam Surat al-Baqarah (2) 286:
Lo g V) Lt ) aly Y

“Tidaklah Allah memberikan beban kepada seseorang kecuali sesuai dengan

kemampuannya”.

3) &l shaall s &l 5 pall

Kaidah ini merupakan cabang dari kaidah J\ =l bahwa merupakan suatu
kewajiban untuk menghilangkan madarat dan akibat yang ditimbulkannya. Kaidah ini

berasal dari hadis
=¥ s o=y
“ Tidak boleh membuat madarat dan dan menyebabkan kemadaratan”.

Seseorang tidak dibolehkan melakukan tindakan yang membahayakan orang lain dan
tidak boleh bagi seseorang membahayakan orang lain atau seseorang tidak boleh

membahayakan orang lain dan tidak boleh membalas orang lain dengan kemadaratan. >

Al-‘Izz bin as-Salam mengatakan, bahwa darurat adalah sesuatu keadaan yang
menjadikan dibolehkannya sesuatu yang dilarang untuk mewujudakan kemaslahatan.
Hukuman misalnya, adalah sesuatu perbuatan untuk membalas suatu tindakan kejahatan
yang bertujuan untuk menolak kerusakan dari kejahatan tersebut dan mewujudkan

kemaslahatan.
Dasar dari kaidah di atas adalah Surat al-An’am (6 ): 119:

4 &) skl Lo W1 oSyl oy Lo oS) Jusd 36

>2 Ibid., hal. 225.
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“Dan sesungguhnya Allah telah menjelaskan bagimu apa-apa yang diharamkan bagimu,

kecuali kamu dalam keadaan terpaksa (darurat)”.%

Menurut Wahbah, makna dari kaidah di atas adalah bahwa keadaan-keadaan darurat
atau kebutuhan (ha@jah) yang mendesak/sangat menjadikan dibolehkannya hal-hal yang
dilarang. Segala hal yang dilarang di dalam Islam dibolehkan melakukannya dalam keadaan
darurat, kecuali kekafiran, membunuh atau zina. Kebolehan itu didasarkan pada ukuran atau
kadar dalam menghilangkan hal-hal yang buruk (kemadaratan), artinya kadarnya

disesuaikan dengan kadar dari madarat.

Darurat dalam arti sempit adalah keadaan yang menimpa manusia dalam keadaan
yang jelek, maka dibolehkan kepadanya melakukan hal yang pada dasarnay dilarang
menurut syara’ drmi menjaga jiwanya dari kerusakan atau kebilangan harta atau untuk
menolak rasa sakit. Kaidah ini merupakan dalil bahwa Islam mengukur kemampuan
manusia. Kebolehan dalam keadaan darurat ini yaitu menghilangkan dosa dan tuntutan di
akhirat, kadang berlaku juga dalam menolak hukuman pidana yaitu dalam keadaan
mempertahankan diri dan paksaan untuk berbuat zina. tetapi apabila berkaitan dengan hak
milik orang lain, meskipun dalam keadaan darurat maka tetap harus bertanggungjawab

mengganti sesuai dengan harganya.>*
Aplikasi kaidah:

1. Dibolehkannya memakan bangkai, darah, khamr, dan babi dalam keadaan lapar dan haus,

apabila tidak mendapatkan makanan yang halal.

2. Dibolehkan membuka aurat orang lain bagi seorang dokter dengan tujuan mengobati,

termasuk melihat alat kelamin untuk menghitan atau membantu melahirkan.

3. Dibolehkan menghilangkan/merusak harta orang lain. Contohnya adalah apabila di dalam
perahu terdapat muatan yang melampaui batas dan terancam tenggelam, maka dibolehkan
membuang muatan untuk menyelamatkan perahu dan penumpangnya, akan tetapi
diwajibkan menanggung harga dari barang yang dibuang tersebut meskipun tidak sama,

meskipun harta tersebut ada persamaannya.

>3 Ibid., hal 226.-227.
>4 Ibid.

37



4. Boleh mengucapkan kalimat kekafiran, tetapi hatinya tetap iman dalam keadaan-keadaan

yang betul-bertul terpaksa.

5. Apabila keharaman merupakan hal yang umum dan sekiranya tidak didapatkan barang
yang halal kecuali sedikit, maka dibolehkan menggunakan barang yang haram untuk

memenuhi kebutuhan manusia dan tidak terbatas dalam keadaan darurat.

Menurut imam ar-Rraz1 hal di atas tidak bisa dianggap sebagai barang yang sama dengan
yang halal, tetapi hanya terbatas sesuai dengan kualitas dari kebutuhannya. Menurut al-
‘Izz bin as-Salim, dibolehkan makan atau menggunakan barang yang haram dan keadaan
di atas tidak hanya terbatas dalam keadaan darurat saja tetapi juga kalau khawatir
terhadap kerusakan akibat kelaparan atau kedinginan atau kepanasan bahkan hal itu

hukumnya adalah wajib.

6.Boleh masuk ke dalam rumah orang lain tanpa seizin pemiliknya untuk memerangi musuh
atau untuk mengambil barang yang jatuh di dalamnya atau untuk memperbaiki saluran

air yang menjadi haknya untuk menyalurkannya.

d. WAk 855 ) g pal)

Kaidah ini bermakna, bahwa segala sesuatu yang dibolehkan karena kondisi darurat
baik untuk melakukan atau meninggalkannya, maka sesungguhnya kebolehan itu

didasarkan pada kadar/ukuran darurat itu. Dasarnya adalah Surat al-Bagarah (2): 193
ade S M ale ¥ 5l e haaal el

“ Maka barang siapa karena terpaksa bukan karena perbuatan jahat atau melampaui batas,

maka tidak ada dosa baginya”.

Para ulama berbeda pendapat dalam memahami ayat di atas termasuk ayat dalam
Surat al-Ma’idah ( 5 ):3:

el S Ly Al 5 2 il 5 83 58 pall 5 Aiial) sl i Jaf Lay p 3ial sl g aall s el aSile e s

A 58T M a0 (e )5 58 Al Gy sl (Gusd wSI3 QY YL ) sansiind o) 5 il e ad Lo 2385 L )

i Auandia b sl Ged L a3GY) oS G 5 e aSole Caadl 5 aSi aS0 ST ) ) 584

)y st 4l Gl BY Cailaie

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) yang
disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk,
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dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi
nasib dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. Pada
hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu
janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan
telah Ku-ridai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan
tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Pendapat-pendapat tersebut adalah:

1). Pendapat Mujahid dan Sa’id bin Jubair; al- Baghi adalah pemberontak yang memisahkan
diri dari persatuan , sedangkan al- ‘adi adalah orang yang merampok di jalan. Bagi mereka

haram memakan makanan yang haram meskipun dalam keadaan darurat.

2). Pendapat Qatadah, al-Hasan dan Ikrimah,: a/-Baghi adalah memakan melebihi
kebutuhannya dan senang kepada barangnya, sedangkan al- ‘Gdi adalah memakan barang

yang haram seperti bangkai padahal ada yang lainnya, dan melebihi ukuran madarat.

3). Mazhab Hanafi, Syafi’i dan Hnbali berpendapat, bahwa berdasarkan dua ayat di atas,
kebolehan untuk makan barang-barang yang haram dalam keadaan darurat adalah sesuai

dengan kadar kemadaratannya, yaitu yang bisa menghilangkan kemadaratan®®
Aplikasi kaidah:

1). Orang yang menderita kelaparan tidak boleh memakan makanan yang haram kecuali
hanya yang cukup untuk mempertahankan hidup (pendapat Mazhab Hanafi, Mazhab
Syafi’i dan Mazhab Hanbali)

2). Seorang dokter hanya boleh melihat aurat orang lain sesuai yang diperlukannya saja dan
tidak boleh seorang dokter laki-laki mengobati pasien wanita apabila ada dokter wanita
yang lebih baik dalam mengobati, untuk mengurangi bahaya memperlihatkan aurat kepada

lain jenis.

3). Diperbolehkan bagi pasukan yang berada di negara musuh untuk makan dan minum dari
ghanimah (rampasan perang) sesuai kebutuhannya, sebagaimana mereka boleh
memanfaatkan senjata, kayu bakar, minyak sesuai kebutuhannya karena darurat. Akan

tetapi apabila sudah kembali ke negari Islam, maka tidak menggunakan ghanimah lagi.

> Ibid.
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4). Diwajibkan bagi orang yang membela diri untuk memulainya dengan yang paling ringan,

c.

tetapi apabila bahaya yang mengancam lebih besar maka disesuaikan dengan bahaya

tersebut.

s Sy Ll S le

Kaidah ini memiliki arti ““Apa-apa yang dibolehkan karena alasan tertentu,
kebolehan itu dibatalkan apabila alasannya sudah hilang”. Arti ini memiliki kedekatan arti
dengan kaidah-kaidah sebelumnya. Perbedaannya adalah kaidah-kaidah yang sebelumnya
direalisasikan ketika terdapat alasan yaitu menghadapi keadaan darurat, sedangkan kaidah
ini menjelaskan apa-apa yang diwajibkan untuk dilakukan setelah hilangnya keadaan

darurat.

Maksud dari kaidah ini adalah apa saja yang dibolehkan untuk dilakukan disebabkan
suatu alasan atau halangan, maka kebolehan ini menjadi hilang secara syar’i dengan
hilangnya alasan-alasan tersebut. Kaidah ini mencakup persoalan ibadah, akad dan

pereadilan.

Contoh penerapan kaidah ini adalah tayamum dilakukan karena sakit, kedinginan
atau tidak ada air. Kalau sakit telah hilang, sudah tidak dingin, atau telah ditemukan air,
maka ketika itu juga tidak boleh melakukan tayamun, karena adanya kemampuan

menggunakan air.

Para ulama berbeda pendapat ketika tersedianya (adanya) air di tengah-tengah
melakukan shalat (sedang melakukan shalat). Mazhab Hanafi dan jumhur ulama
berpendapat shalat harus dibatalkan dan berwudhu dulu. Sedangkan Mazhab Syafi’i dan
Mazhab Dhahiriyah berpendapat shalat tidak dibatalkan, hal ini didasarkan pada istishhab
(ketika sudah tayamum berarti sudah suci) dan berpegang pada keadaan sucinya orang

yang melakukan shalat.

Contoh lainnya adalah adanya ketentuan kebolehan tidak berpuasa bagi seseorang
yang bepargian ataupun sakit, demikina juga kebolehan mengqgashar shalat, meninggalkan
shalat berjama’ah dan tidak jum’atan. Apabila keadaan sudah normal artinya alasan-alasan

sudah tidak ada, maka hukum wajib pada perbatan tersebut Kembali lagi.
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f. ogmaall g Y ) gusal)

Kaidah ini memiliki arti “ Sesuatu yang mudah (dimudahkan) tidak guhur hukumnya
dengan adanya ketentuan yang lebih sulit”.Menurut Mazhab Syafi’i, kaidah ini bermakna
la iy a5 59 el , suatu kemadaratan ditentukan sesuai dengan Kkadar
kemadaratannya.Menurut ibn as-Shubkhi, kaidah di atas termasuk kaidah yang masyhur

yang ditetapkan berdasarkan hadis Nabi:
aindainl Lo aie | gild ey S5 sl 13
“ Apabila aku memerintahkanmu dengan suatu perintah, maka lakukanlah semampumu”.

Arti kaidah di atas adalah, bahwa segala hal yang diperintahkan apabila tidak mudah
dalam melaksanakannya dengan sempurna karena tidak adanya kemampuan untuk
melakukannya, tetapi memiliki kemampuan untuk melakukan yang sebagiannya, maka
diwajibkan melakukan yang sebagian yang dia mampu dan tidak meninggalkan perintah itu

secara keseluruhan karena adanya kesulitan.
Contoh penerapan kaidah ini adalah:

1). Apabila seseorang anggota badannya terputus, maka dalam berwudlu dia wajib
membasuh bagian yang masih ada. Demikian juga ketika bertayamum, dia diwajibkan

mengusap bagian yang masih ada.

2). Apabila seseorang berwudlu dan dia hanya mendapatkan air yang tidak cukup untuk
menghilangkan hadas dan najis, dia wajib menggunakannya. Apabila harus memilih, maka

dia harus menggunakan air itu untuk membersihkan najis dahulu.

3).Orang shalat wajib menutup aurat, kalau seseorang tidak bisa menutup aurat dengan
sempurna, dia hanya mampu menutup sebagaian anggota, maka dia wajib menutup yang

dia bisa tutup dan wajib melakukan shalat.

4.0rang yang shalat dan hanya mampu membaca sebagian dari surat al-Fatihah, maka dia

wajib membaca yang dia bisa dan tetap shalat.

Gl G Jhy ¥ i aday)

Keterpaksaaan tidaklah membatalkan hak orang lain. Kaidah ini membatasi kaidah

8 shaall =i 55 pall | Arti kaidah L) s Jbn ¥ )l kaaYl  adalah, bahwa keadaan darurat
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meskipun menjadi sebab dari sebab-sebab dibolehkannya memakan makanan yang haram
seperti bangkai , darah dan khamr, atau menjadi sebab dihilangkannya
pertanggungjawaban pidana, perbuatan tersebut tatap haram. Sesungguhnya darurat itu
tidak menghilangkan hak orang lain dalam persoalan hak kebendaan, meskipun Allah
melepaskan hak-Nya yaitu dosa dari perbuatan itu diangkat dan dilepaskan dari tuntutan

kalau dalam keadaan madarat dan terpaksa.

Keadaan darurat tidak membatalkan hak orang lain. Kemadaratan tidak dihilangkan
dengan melakukan kemadaratan lain, meskipun kemadaratan itu dilakukan untuk menjaga
kehidupan orang yang terkena madarat. Suatu kemadaratan diukur sesuai dengan ukuran

kemadaratannya.
Contoh aplikasi dari kaidah ini adalah:

1. Orang yang terkena darurat berupa kelaparan yang sangat, dia memakan harta orang lain
dengan terpaksa. Setelah keadaan darurat hilang, maka dia wajib membayar harga yang

dimakan.

2. Seseorang yang membunuh binatang karena mempertahankan diri, dia wajib membayar
harganya kepada pemiliknya. Dalam hal ini Mazhab Hanbali memiliki pendapat yang
berbeda; siapa saja yang merusak sesuatu untuk menolak bahaya sesuatu itu terhadap
dirinya, maka dia tidak harus membayar sesuatu itu. Akan tetapi apabila seseorang merusak
sesuatu untuk mencegah bahaya yang akan menimpanya dengan menggunakan sesuatu itu,

maka dia wajib membayar harganya.

h. gl d3ia J35 daldl) g dalad) dalal)

Kaidah ini memilik arti; “Suatu kebutuhan yang bersifat umum dan khusus dapat
menempati kedudukan darurat”, seperti sesuatu yang bersifat pokok (dariiri), sehingga
sesuatu yang haram menjadi dibolehkan dan dibolehkan meninggalkan yang wayjib.
Pengertian kebutuhan (al-hdajah) lebih luas daripada sesuatu yang pokok . Tidak
terealisasikannya sesuatu yang kebutuhan hanya berdampak kepada kesempitan, kesulitan
dan kesukaran. Sedangkan apabila yang pokok tidak terealisir, maka bahaya yang terjadi

lebih besar, yaitu antara lain bisa merusak kepada jiwa.
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Makna kebutuhan yang bersifat umum adalah segala sesuatu yang seluruh manusia
membutuhkannya karena mengantarkan kepada kemaslahatan manusia secara umum,
seperti persoalan pertanian, industri, perdagangan, politik dan hukum. Sedangkan
pengertian kebutuhan) yang bersifat khusus adalah sesuatu yang hanya dibutuhkan oleh

seseorang atau kelompok tertentu.
Contoh aplikasi kaidah ini adalah:

1). Dalam Islam transaksi jual beli harus dilakukan terhadap barang yang sudah ada dan
tidak boleh jual beli terhadap barang yang belum ada (bai’al- ‘adam), tetapi Nabi kemudian
membolehkan jual beli yang belum ada tetapi harus dengan kejelasan, yaitu jual beli salam.
Salah satu fungsi dari salam adalah membantu para petani dengan harga yang lebih baik

untuk mewujudkan kebaikan di bidang pertanian ataupun untuk nafkah dalam keluarga.

2. Dibolehkannya melihat aurat dari orang yang diobati dan dibolehkannya melihat wajah

dalam persaksian, lamaran, dan dalam proses pembelajaran.

3. Dibolehkannya menerjemahkan ayat-ayat Al-Qur’an ke dalam bahasa lain karena
kebutuhan manusia untuk mengetahui hukum-hukum Allah, karena tidak mengetahui

bahasa arab. Hal itu dilakukan untuk menhilangkan kesulitan dan kesukaran.
Contoh kebutuhan khusus yang menempati kedudukan darurat;

1). Dibolehkannya bagi pasukan perang untuk makan harta rampasan di negeri musuh
karena kebutuhan, dan tidak disyaratkan karena tidak adanya makanan lain. Dia boleh

makan sesuai dengan kadar kebutuhannya.

2). Diperbolehkan memakai pakaian sutra alami yang sebenarnya hukumnya adalah haram
dengan alasan sakit kulit, sekalipun sudah ada obatnya, dan dibolehkan mamakainya dalam

keadaan perang, karena Nabi memberikan keringanan memakainya dalam perang.

Lebih lanjut, Wahbah az-Zuhaili menjelaskan perbedan antara darurat dan

kebutuhan:

1). Darurat menempati kedudukan yang lebih penting dari pada kebutuhan. Darurat
didasarkan kepada sesuatu yang harus dilakukan dan tidak ada keluasan untuk
meninggalkannya. Sedangkan kebutuhan didasarkan kepada keluasan dan kemudahan,

sehingga manusia dimungkinkan untuk meninggalkannya.
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2). Hukum-hukum pengecualian yang ditetapkan berdasarkan prinsip darurat adalah berlaku
secara umum, di mana hal itu secara jelas disebutkan di dalam nas, sedangkan hukum-
hukum yang dibangun berdasarkan kebutuhan secara umum tidak dijelaskan di dalam nas,

meskipun kadang ketetapannya terdapat dalam nas.
Adapun syarat-sayaat sesuatu sebagai kebutuhan adalah:
1). Apabila kesulitan tersebut adalah kesulitan yang tidak biasa.

2). Kebutuhan yang jelas (tertentu), artinya tidak ada jalan lain yang menurut syari’ah dapat
mencapai tujuan yang dimaksudkan selain menyimpang dari ketentuan hukum yang

umum.

Kebutuhan dibelakukan seperti darurat dalam pelaksanaannya yang didasarkan
kepada kadar yang diperlukan, artinya hanya boleh ketika kebutuhan ada itu ada. Ketentuan
terhadap khiyar syarat dibatasi tiga hari, kalau lebih tiga hari maka akad menjadi batal
(menurut Mazhab Hanafi). Menurut Mazhab Maliki, khiyar ditentukan sesuai kebutuhan.
Perbedaanya tergantung persoalan yang dihadapi, sehingga boleh satu hari atau kurang, tiga

hari, atau bahkan satu bulan.

A. KESIMPULAN

Setelah melakukan pembahasan terhadap pemikiran Wahbah az-Zuhaili, dapat

diambil kesimpulan:

1. Perbedaan antara darurat dengan kebutuhan, darurat apabila tidah teratasi menyebabkan

kerusakn, segangkan kebutuhan hanya kan menyebabkan kesulitan,

2. Darurat adalah suatu keadaan yang menjadikan tidak belakunya hukum yang umum.
Penerapan hukum yang keluar dari ketentuan hukum yang umum bertujuan untuk

mewujudkan kemaslahatan kehidupan manusia.

3. Penerapan hukum perkecualian karena keadaan darurat berlaku tidak hanya dalam
persoalan menjaga jiwa, tetapi juga dalam persoalan yang lain seperti dalam persoalan

agama dan harta.

4. Penerapan hukum perkecualain ini dalam keadaan darurat bisa terhadap barang barang

yang pada dasarnya haram seperti memakan babi dan khamr, tetapi tidak boleh dengan
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melakukan zina dan kufur, demikian juga apabila memakan harta orang lain maka tetap

harus menggantinya setelah keadaan daruratnya hilang.

4. Kebutuhan dapat menempati kedudukan darurat, kalau hal itu merupakan suatu tuntutan
yang harus dilakukan, karena tidak ada cara yang lain, sehingga terwujud kemaslahatan,

dan kadar penentuan kebutuhan sesuai dengan kadarnya.

B. PENUTUP

Penulis berharap mudah-mudahan  penelitian ini memberi manfaat dalam
pengembangan keilmuan teutama hukum Islam dan dalam memahami hukum Islam.
Tentunya saran dan kritik sangat penulis harapkan dalam rangka perbaikan. Akhirnya kepada

Allahlah kita berharap petunjuk dan bimbingan. Amin.
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